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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannnya yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris.

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian korelasi, sedangkan metode yang digunakan adalah metode ex-postfacto. Penelitian ini disebut ex-postfacto, karena sesuai dengan arti ex-postfacto yaitu “dari apa dikerjakan setelah kenyataan”, maka penelitian ini disebut sebagai penelitian sesudah kejadian.
 Penelitian ini juga sering disebut after the fact atau sesudah fakta dan ada pula peneliti yang menyebutnya sebagai retrospective study atau studi penelusuran kembali.

Jadi, secara garis besar penelitian ex-postfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian.
  

Penelitian ex-postfacto dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu correlational study dan criterion group study. Jenis pertama, correlational study juga populer disebut causal research dan jenis kedua disebut causal comparative research, yaitu penelitian yang berusaha mencari informasi informasi tentang mengapa terjadi hubungan sebab akibat.

Ditinjau dari permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian ex-postfacto, jenis correlational study (penelitian korelasi).

B. Populasi Sampling Dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
. Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah sejumlah individu yang akan diteliti.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung yang berjumlah 331 siswa.

2. Sampling Penelitian

Maksud dari teknik sampling adalah agar penelitian yang telah dipilih memudahkan peneliti sekaligus merupakan sampel yang benar-benar mewakili seluruh populasi. Menurut Marzuki, sampling hanya mencatat atau menyelidiki sebagian dari obyek, gejala atau peristiwa tidak seluruhnya
. 
Teknik Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling (sampling acak). Teknik sampling ini diberi nama demikian karena dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama
.
3. Sampel Penelitian

Menurut W. Gulo, sampel adalah himpunan bagian dari populasi
. Sedangkan menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
. 
Menurut pendapat Suharsimi dalam pengambilan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
. Sesuai pendapat diatas, sampel yang diambil adalah sembilan kelas, yaitu mulai kelas VII A sampai VII I yang berjumlah 331 siswa, masing-masing kelas akan diambil subjek  10% dari jumlah siswa yang ada dalam masing-masing kelas. Jadi sampel yang digunakan yang diambil dari 10% dari jumlah masing-masing siswa kelas VII adalah 70 siswa.
Adapun alasan peneliti mengambil sampel demikian, karena subjek dari sampel tersebut dapat mewakili dari populasi yang ada, dan dapat mempermudah dalam uji kevalidannya.
C. Sumber Data, Variabel, Data Dan Pengukurannya
1. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sedangkan menurut Marzuki, sumber data penelitian digolongkan sebagai berikut:
“Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya”
.

Adapun sumber data penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer yaitu Siswa SMPN 1 Ngunut Tulungagung  kelas VII A sampai VII I yang akan dipilih secara random.

b. Sumber data sekunder meliputi:

1) Responden
:kepala sekolah, dewan guru, dan karyawan.

2) Dokumentasi
:beberapa dokumen, arsip atau catatan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
2. Variabel 

Dalam penelitian harus mempunyai titik tujuan yang hendak dicapai, yaitu dari obyek penelitian tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian bahwa:

Variabel adalah gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin mempunyai variasi laki-laki perempuan, berat badan dan sebagainya. Gejala adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi
.


Sedangkan menurut Hagul et al dalam Yanti Herlanti (2006:62), variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai atau dengan kata lain pengelompokan yang logis dari dua atau lebih atribut
.

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:
a. Variabel Independent
Variabel ini disebut juga variabel bebas, yang dimaksud dengan variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat)
.
b. Variabel Dependent
Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
.
c. Variabel Moderator

Merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel independent dengan dependent
.
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah:
a. Variabel bebas (independent): pengetahuan awal dan motivasi belajar.

b. Variabel terikat (dependent): prestasi belajar.

3. Data dan Pengukurannya
Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) mapun bentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah, dan sebagainya. Pengertian lain tentang data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka-angka (Suharsimi, 2006: 118)
. 


Menurut Marzuki, pada bahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini akan dipaparkan data-data yang diperoleh di lapangan serta cara pengukurannya, yaitu:
a. Data primernya adalah angket motivasi belajar siswa, cara mengukur motivasi belajar yang dimiliki siswa, untuk pengukuran tingkat motivasi belajar siswa, peneliti menyebarkan angket yang terdiri dari 25 butir soal dengan sampel sebanyak 70 siswa.

b. Data sekundernya adalah prestasi belajar siswa yang diperoleh dari nilai UAS semester 2 kelas VII. Untuk mendapatkan data ini peneliti mengambil data dari guru kelas VII. Serta pengetahuan awal siswa saat masuk ke jenjang SMP. Untuk memperoleh data ini peneliti menanyakan langsung kepada para siswa yang peneliti jadikan sampel. Kemudian data profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, serta data tentang fasilitas sekolah, yang peneliti peroleh dari karyawan Tata Usaha (TU) di SMPN 1 Ngunut. Pada data sekunder ini peneliti tidak perlu mengolahnya (mengukurnya), karena data yang peneliti peroleh telah diolah dan di uji keberannya.  
D. Teknik  Dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data akan dikumpulkan melalui sumber guru dan siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah:
1. Dokumentasi

Data dokumentasi yang diperoleh langsung dari guru mata pelajaran matematika adalah nilai UAS semester II siswa kelas VII. Selain itu, dengan teknik dokumentasi diperoleh juga buku selayang pandang mengenai SMPN 1 Ngunut, data guru dan karyawan, data siswa, sarana dan prasarana kelas yang diperoleh dari bagian staf administrasi.

2. Angket

Metode angket ini peneliti gunakan untuk menggali data tentang motivasi belajr siswa pada mata pelajaran matematika. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner/angket. Dengan kisi-kisi angket sebagai berikut:
Tabel 1.1
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomer Item
	Jumlah

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	1.
	Intrinsik

a. Perasaan senang

b. Kemauan 

c. Kecerdasan

d. Kemandirian
	· Senang terhadap pelajaran matematika.

· Senang terhadap guru matematika.

· Senang mengerjakan matematika.

· Kemauan siswa mengerjakan soal-soal matematika.

· Kemauan siswa mengerjakan PR matematika.

· Kemauan siswa mempersiapkan materi matematika yang akan diajarkan.

· Kemauan siswa memperoleh nilai matematika baik.

· Kesadaran siswa untuk belajar matematika

· Kesadaran siswa untuk mendalami materi matematika yang telah diajarkan.

· Kesadaran siswa untuk tidak mencontek
	1, 2, 4, 5,6

22

3

9

23

13

17, 18

12, 14, 10
	7,11

8

21

19
	7

1

2

1

1

1

2

1

3
1



	2.
	Ekstrinsik

Dorongan
	· Dorongan dari orang tua siswa

· Dorongan untuk berprestasi
	20, 24, 25

15, 16
	
	3

2

	
	Jumlah
	
	20
	5
	25


Skala penilaian angket penelitian ini adalah:
a) Skor 5 untuk pilihan jawaban sangat setuju

b) Skor 4 untuk pilihan jawaban setuju

c) Skor 3 untuk pilihan jawaban ragu-ragu

d) Skor 2 untuk pilihan jawaban tidak setuju

e) Skor 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju

E. Uji Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 
Instrumen yang baik harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity, yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Saifudin, 2000: 5)
. Sedangkan menurut pendapat lain, validitas adalah suatu ukuran kebenaran data yang diperoleh melalui penggunaan instrumen (Sukardi, 2006 : 171)
. Jadi validitas merupakan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukur untuk memperoleh kebenaran data yang diperoleh dari penggunaan instrumen.
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket, Instrumen yang baik apabila memuliki validitas yang tinggi.

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut (Saifudin, 2000 : 5-6)
.

Alat ukur yang valid adalah yang memiliki varians eror yang kecil (karena eror pengukuran kecil) sehingga angka yang dihasilkan dapat dipercaya sebagai angka yang sebenarnya atau angka yang mendekati keadaan sebenarnya.
Validitas diuji dengan rumus korelasi product moment. Uji dilakukan dengan melihat skor masing-masing itempertanyaan. Rumusnya adalah:
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Keterangan :

rxy

: Koefisien korelasi product moment

n

: Jumlah subyek yang diteliti

∑XY

: Jumlah dari perkalian X dan Y

∑X

: Jumlah X

∑Y

: Jumlah Y

∑X2

: Jumlah dari X kuadrat

(∑X)2
: Hasil dari jumlah X yang dikuadratkan

∑Y2

: Jumlah dari Y kuadrat

(Suharsimi, 2007: 170)

Kemudian mengukur taraf validitas tiap butir soal dalam angket dan membandingkan dalam tabel r product moment pada taraf signifikansi 5% dengan N sebesar 70. Kesimpulan yang dihasilkan adalah:

rxy hitung > rtabel : item pertanyaan tersbut valid

rxy hitung < rtabel  : item pertanyaan tersebut tidak valid

Dalam penganalisisan uji ini menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 for windows.
Sedangkan untuk mengetahui interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment “rxy”, digunakan tabel 1.2 kriteria interpretasi poduct moment sebagai berikut:
	
rxy
	Interpretasi Tingkat Validitas

	0,80 < rxy  ≤ 1,00

0,60 < rxy  ≤ 0,80

0,40 < rxy  ≤ 0,60

0,20 < rxy  ≤ 0,40

rxy  ≤ 0,20
	sangat tinggi

tinggi

cukup

rendah

sangat rendah


(Ruseffendi, 1994: 144) dalam Asep Jihad dan Abdul Haris
.
2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability asal katanya adalah rely (percaya) dan ability (kecakapan atau kepandaian). Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Saifudin, 2004: 4)
. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya dan mampu mengungkap data, karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002: 178)
.
Instrumen dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya untuk  mengungkapkan variabel yang diteliti. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaankecil diantara beberapa hasil kali pengukuran. Bila perbedaan dari waktu kewaktu cukup besar maka dianggap tidak reliabel (tidak dapat dipercaya) karena tidak bersifat tetap atau ajeg.
Reliabilitas diukur untuk tujuan mengetahui ketepatan instrumen atau data yang diteliti. Reliabilitas diukur dengan rumus Alpha Cronbach, rumus yang digunakan sebagai berikut:

[image: image2.wmf]ú

û

ù

ê

ë

é

-

ú

û

ù

ê

ë

é

-

=

2

2

11

1

1

t

i

S

S

n

n

r


Keterangan:

n 
= banyaknnya butir soal atau item

Si2 
= jumlah varian skor tiap item
St2 
= varian skor total


Rumus untuk mencari varian adalah:
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Kriteria keputusan:

Dikatakan reliabel jika r11 > rtabel
Dikatakan tidak reliabel jika r11 < rtabel

Dalam penganalisisan uji ini menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. 

Sedangkan untuk mengetahui interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford (Ruseffendi, 1991: 191) dalam Asep Jihad dan Abdul Haris pada tabel 1.3 berikut
:
	r11
	Interpretasi Tingkat Reliabilitas

	r11 ≤ 0,20

0,20 < r11 < 0,40

0,40 < r11 < 0,70

0,70 < r11 < 0,90

0,90 < r11 1,00
	sangat rendah

rendah

sedang

tinggi

sangat tinggi


F. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila hasil data yang dicapai tidak kelihatan terlalu tinggi atau terlalu rendah tetapi bisa dilihat nilai tertinggi, terendah dan rata-ratanya. Nilai dari data yang terlalu tinggi akan kelihatan tidak normal. Begitupula nilai data yang terlalu rendah juga mengakibatkan distribusinya tidak normal. Data normal apabila yang paling banyak adalah nilai rata-ratanya.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors sebagai berikut:
Lo = Maks│F(Zi) – S(Zi)│

Keterangan: 

F(Zi)
= P(Z ≥Zi)

S(Zi)
= proporsi cacah Z ≥Zi terhadap seluruh cacah Zi 
Z

= skor standar 
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Kriteria Keputusan:

Jika Lhitung<Ltabel maka Ho diterima, berarti distribusi normal.

Jika Lhitung>Ltebel maka Ho ditolak, berarti distribusi tidak normal.

Dalam penganalisisan uji ini menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.
2. Uji linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui data yang diperoleh linier atau tidak. Linieritas dapat diartikan sebagai garis lurus, yang bisa memiliki nilai positif atau negatif. Suatu linieritas dikatakan positif manakala setiap kenaikan variabel bebas (X) selalu diikuti dengan kenaikan variabel terikat (Y), sehingga garisnya bergerak dari kiri bawah ke kanan atas, dan sebaliknya. Apabila variabel memiliki pengaruh satu sama lain maka akan terbentuk satu garis, yang disebut garis regresi. Jika garis regresi membentuk garis lurus, maka garis tersebut dinamakan fungsi linier. Dalam penganalisisan uji linieritas ini, peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.
3. Uji Multikolinieritas

Penyimpangan asumsi model klasik yang pertama adalah adanya multikolinieritas dalam model regresi yang dihasilkan. Artinya antarvariabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisisen korelasinya tinggi atau bahkan 1)
.
Menurut Algifari diagnosis secara sederhana terhadap adanya multikolinieritas di dalam model regresi, ditentukan sebagai berikut
:

a) Melalui nilai thitung, R2, dan F ratio. Jika R2 tinggi, nilai F ratio tinggi, sedangkan sebagian besar atau bahkan seluruh koefisien regresi tidak signifikan (nilai thitung sangat rendah), maka kemungkinan terdapat multikolinieritas dalam model tersebut.
b) Menentukan koefisien korelasi antara variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain. Jika antara dua variabel independen memiliki korelasi yang spesifik (misalnya, koefisien korelasi yang tinggi antara variabel independen atau tanda koefisisen korelasi variabel independen berbeda dengan tanda koefisien regresinya), maka di dalam model regresi tersebut terdapat multikolinieritas.

c) Membuat persamaan regresi antarvariabel independen. Jika koefisien regresnya signifikan, maka dalam model terdapat multikolinieritas.


Untuk perhitungan nilai thitung, R2, dan nilai F diperoleh dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.
4. Uji Homogenitas

Pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni untuk menegetahui seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan)
.
Adapun rumus yang dipergunakan untuk menguji homogenitas varian adalah:
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(Tulus Winarsunu, 2006: 100)

G. Teknik  Analisis Data
Analisa data adalah membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahui selisihnya atau rasionya kemudian diambil kesimpulannya
. Analisis data bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah penelitian, memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian, memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian dan bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasinya dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya
.
Penganalisaan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  teknik analisa data kuantitatif. Teknik analisis data yang bersifat kuantitatif  menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat disebut statistik analisa atau statistik inferial. Djarwanto dan Subagyo (1996) dalam Agus Eko S. menyatakan statistik inferial adalah bidang ilmu pengetahuan statistik yang mempelajari tata cara penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan populasi berdasarkan data yang ada dalam suatu bagian dari populasi tersebut (disebut sampel)
.
Adapun teknik analisis statistik yang digunakan adalah koefisien korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan kemudian menggunakan metode analisis regresi. Korelasi product moment digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Sedangkan analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas dan variabel terikat. Adapun teknik untuk mengetahui korelasi product moment dan analiais regresi pada penelitian ini menggunakan adalah SPSS versi 16.0 for windows.
1. Analisis Korelasi Partial

Uji partial adalah suatu teknik statistik parametrik yang digunakan untuk menguji taraf hubungan antara variabrl X1 dengan Y pada kondisi variabel X yang lain misalnya X2, X3 dan sebagainya.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan model yang paling sesuai bagi pasangan data serta dapat digunakan untuk membuat model dan menyelidiki hubungan antara dua variabel atau lebih
.
Analisis regresi dapat diartikan sebagai studi ketergantungan satu variabel terikat pada satu atau beberapa variabel bebas yang dapat mempengaruhinya. Fungsi regresi adalah aturan yang menentukan besarnya pengaruh perubahan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan variabel lebih dari dua maka menggunakan analisis regresi ganda. Analisis regresi ganda adalah suatu metode analisis regresi untuk lebih dari dua variabel, karena itu termasuk analisis multivariate (Massofa, 2008) dalam Nida’ul Khasanah
. Untuk  menganalisa regresi ganda , Priyatno (2009: 73) menuliskan persamaan regresi yang digunakan  sebagai berikut
: 
Y’ = a + b1X1 + b2X2 + ... + bnXn
Keterangan: 

Y’
= Variabel dependent (nilai yang diprediksiskan)

X1, X2, dan Xn = Variabel independen

a
= konstanta 

b
= koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Sama halnya dengan penelitian ini, pada penelitian ini ada satu variabel dependen yaitu prestasi belajar (Y), dengan dua variabel independen yaitu pengetahuan awal (X1) dan motivasi belajar (X2). Berdasarkan rumus diatas maka persamaan regresi yang akan dibuat dari penelitian ini adalah:

Y’ = a + b1X1 + b2X2

Keterangan:

Y’ = variabel dependent (prestasi belajar)

X1 = pengetahuan awal

b1 = koefisien regresi pengetahuan awal

X2 = motivasi belajar

b2 = koefisien regresi motivasi belajar

a = konstanta
Sedangkan untuk mencari hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen digunakan uji korelasi dapat dikatakan sebagai suatu hubungan timbal balik atau sebab akibat antara dua buah kejadian
. Analisi Korelasi ganda merupakan cara untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Cornelius Trihendardi (2004: 77) mengungkapkan nilai korelasi berada dalam rentang 0 sampai 1 atau 0 sampai -1
. Tanda positif dan negatif menunjukkan arah hubungan. Tanda positif menunjukkan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel naik, variabel yang lain juga naik. Tanda negatif menunjukkan arah perubahan yang berlawanan. Jika satu variabel naik, variabel yang lain malah turun. Untuk melakukan perhitungan analisis korelasi ganda, peneliti menngunakan SPSS versi 16.0 for windows.
3. Analisis Determinasi (R2)
Analisis determinasi merupakan cara untuk mengukur ketepatan suatu garis regresi. Besarnya nilai R2 berada diantara 0 dan 1 (0<R2<1). Selanjutnya jika R2 mendekati angka 1 maka hubungan variabel bebas dan terikat semakin erat atau semakin dekat. Dengan kata lain, model tersebut baik. Sebaliknya jika R2 mendekati nol maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat semakin jauh atau tidak erat. Dengan kata lain model kurang baik.
4. Uji Hipotesis
a) Uji F 

untuk menguji hipotesis yang bersifat simultan (bersama-sama) berdasarkan tingkat signifikasi. Level signifikasi dalam penelitian ini adalah 5%. Maksudnya adalah tingkat kesalahan 5% dan data mendekati kenyataan sebesar 95%. Adapun Langkah-langkahnya adalah:
1) Menentukan formulasi hipotesis nilai hitung dan hipotesis alternatif

Ho = tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama.

2) Ha = ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama.
3) Menentukan tingkat signifikansi (α)

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05.
4) Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila Fhitung≤Ftabel
Ho ditolak apabila Fhitung>Ftabel
5) Menghitung nilai F dengan rumus
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Keterangan:

R2 = korelasi kuadrat (koefisien determinasi)

m = jumlah variabel bebas

N = jumlah individu

(Tulus Winarsunu, 2006: 244)

6) Kesimpulan

Fhitung>Ftabel maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Fhitung≤Ftabel maka Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

5. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) adalah suatu ukuran tentang seberapa besar prediktor-prediktor dalam regresi mempunyai kontribusi atau sumbangan terhadap variabel ktiterium. Dengan menghitung SR dan SE akan diketahui prediktor mana yang paling besar sumbangannya terhadap terbentuknya variasi dalam satuan-satuan kriterium regresi.
Menurut Tulus Winarsunu (2006: 204) perbedaan antara SR dan SE adalah
:

· SR menunjukkan ukuran besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumlah kuadrat regresi.

· SE merupakan ukuran sumbangan suatu prediktor terhadap keseluruhan efektivitas garis regresi yang digunakan sebagai dasar prediksi.

Rumus untuk menghitung SR dan SE adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

SRx1  = Sumbangan Relatif variabel independen pertama
SRx2 = Sumbangan Relatif Variabel independen kedua

SEx1 = Sumbangan Efektif variabel independen pertama
SEx2 = Sumbangan Efektif variabel independen kedua

H. Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh hasil-hasil penelitian ini, peneliti memakai prosedur atau sistem tahapan-tahapan, dimaksudkan agar penelitian terarah dan terfokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Persiapan Penelitian

Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Menyelesaikan dan mengajukan surat permohonan ijin penelitian.

b. Berkonsulatasi dengan guru SMPN 1 Ngunut Tulungagung dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian. Kemudian untuk permohonan ijin guna mengadakan penelitian dan meminta data sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan.

2. Mengadakan Studi Pendahuluan

Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang yang dianggap sebagai objek penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian. Yang pada akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan.

3. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang ada dilapangan baik berupa dokumen, yaitu nilai UAN siswa pada saat masuk SMPN dan nilai raport siswa, maupun pengamatan langsung pada saat proses wawancara dan pemberian angket kepada siswa yang diteliti.

Sehingga dari pengumpulan data-data yang diperoleh diatas, nantinya dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang hendak di uji kebenarannya.
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